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ABSTRACT

Skin disease is one of the public health problems in Indonesia, scabies is ranked 3rd out of 12 skin
diseases that are rife in Indonesian society. The scabies rate in most Islamic boarding schools is still
relatively high, due to poor hygiene and healthy living habits (PHBS). The frequency of the activities of
Islamic boarding schools greatly affects the level of cleanliness of the environment and self. The
incidence of scabies can be influenced by self-concept with a poor quality of life. According to the
World Health Organization (WHO), worldwide prevalence of scabies is at least 300 million people can
usually be infected with scabies at the same time. Based on information from the Ministry of Health of
the Republic of Indonesia in 2021 it was recorded that in 2016 out of 261.6 million Indonesian people,
the incidence of scabies ranged from 4.60% - 12.95% and in 2020 it ranged from 5.6 - 12.9%. This
study aims to determine the relationship between self-concept and the quality of life of scabies sufferers
in Islamic boarding school students. This quantitative study used a descriptive correlation method,
involving 70 respondents who were selected through a total sampling technique and were asked to fill
out a questionnaire. The results showed that the value of r Count (0.048) can be concluded that the
correlation analysis H1 is accepted, meaning that a correlation was found between self-concept and
the quality of life of scabies sufferers in students at the Islamic Boarding Schools Al-Hikamussalafiyyah
and Darul Hikmah.
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ABSTRAK

Penyakit kulit menjadi salah satu permasalahan kesehatan masyarakat di Indonesia, scabies menduduki
peringkat ke 3 dari 12 penyakit kulit yang marak menjangkiti masyarakat Indonesia. Angka scabies di
sebagian besar pesantren masih tergolong tinggi, karena buruknya perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS). Frekuensi jadwal kegiatan pondok pesantren sangat mempengaruhi tingkat kebersihan hunian
lingkungan serta diri. Kejadian scabies dapat dipengaruhi oleh konsep diri dengan kualitas hidup yang
buruk. Menurut World Health Organization (WHO), prevalensi scabies di seluruh dunia setidaknya
300 juta orang biasanya dapat terinfeksi scabies pada waktu yang bersamaan. Berdasarkan informasi
Kementerian Kesehatan RI tahun 2021 tercatat pada tahun 2016 dari 261,6 juta jiwa masyarakat
Indonesia, angka kejadian scabies berkisar antara 4,60% - 12,95% dan pada tahun 2020 berkisar antara
5,6 - 12,9%. Penelitian ini bertujuan guna mengetahui hubungan konsep diri dengan kualitas hidup
penderita scabies pada santri di Pondok Pesantren. Penelitian kuantitatif ini menggunakan metode
deskriptif korelasi, melibatkan 70 responden yang terpilih melalui teknik total sampling dan diminta
untuk mengisi kuesioner. Hasil penelitian diperoleh bahwa nilai r Hitung (0.048) dapat disimpulkan
bahwa analisis korelasi H1 diterima, maknanya ditemukan korelasi antara konsep diri dengan kualitas
hidup penderita scabies pada santri di Pondok Pesantren Al-Hikamussalafiyyah dan Darul Hikmah.

Kata Kunci  : Konsep Diri, Kualitas Hidup, Scabies

PENDAHULUAN masyarakat Indonesia ialah penyakit kulit,
adapaun scabies sendiri  menduduki

Salah satu permasalahan kesehatan peringkat ke-3 dari 12 penyakit kulit yang
masyarakat yang seringkali menjangkiti banyak menjangkiti masyarakat Indonesia
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(Kementerian Kesehatan RI, 2018). Scabies
ialah sebuah penyakit menular yang
diakibatkan oleh kerentanan individu serta
infeksi Sarcoptes Scabiei Spesies Hominis
beserta telur spesies tersebut (Faidah &
Saputro, 2022). World Health Organization
(WHO) menyebutkan bahwasanya
prevalensi scabies di seluruh dunia
dilaporkan setidaknya 300 juta orang
biasanya dapat terinfeksi scabies pada
waktu yang bersamaan. Ini terkait dengan
ditemukannya data bahwasanya terdapat
300 juta kasus scabies setiap tahunnya
(WHO, 2019). Penyakit kulit bisa menular
melalui kontak baik secara langsung
ataupun tidak. Kontak langsung ialah
terjadinya kontak secara langsung dengan
penderita penyakit kulit, seperti tidur
bersama, bersalaman, dan berhubungan
seks, adapun penularan tidak langsung
dapat terjadi melalui peralatan tidur.
Menurut  informasi  Kementerian
Kesehatan RI tahun 2011 tentang kejadian
penyakit kulit di seluruh Indonesia, pasien
scabies adalah 6.915.135 (2,9%) dari
238.452.952 penduduk. Angka tersebut
mengalami peningkatan di tahun 2012
menjadi 8,46%, dan menjadi 9% di tahun
2013 (Kementerian Kesehatan RI, 2018).
Pada tahun 2016, prevalensi scabies
berkisar di angka 4,60%-12,95% dari 261,6
juta dan pada tahun 2020, prevalensinya
meningkat berkisar antara 5,6 - 12,9%
(Kemenkes RI, 2021). Dinas Kesehatan
Kabupaten Sumedang tahun 2022 mencatat
14.124 orang yang menderita penyakit kulit
di Sumedang (Dinas Kesehatan Kabupaten
Sumedang, 2022). Terlihat dari jumlah
penyakit kulit yang cukup tinggi terjadi
pada lingkungan padat penduduk dan
kontak langsung tinggi misalnya rumah
susun, pondok pesantren, dan lain-lain.
Prevalensi scabies di sebagian besar
pesantren masih tergolong tinggi, karena
kurang baiknya penerapan perilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS) (Abida et al.,
2022). Bahkan ada isu yang beredar di
kalangan pesantren bahwa seorang santri
belum disebut santri jika tidak mengidap
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penyakit kudis/scabies (Marminingrum,
2018).

Salah satu faktor yang bisa
mengakibatkan scabies ialah frekuensi
jadwal kegiatan di pondok pesantren, sebab
padatnya jadwal sangat mempengaruhi
tingkat kebersihan hunian lingkungan serta
kebersihan diri (Prasetya, F. I, 2019). Santri
dengan kelainan di area kulit dapat
mengalami gejala seperti kemerahan, nanah
dan kulit bersisik, yang dapat menimbulkan
rasa tidak nyaman, tidak percaya diri dan
malu, yang berujung pada gangguan yang
lebih serius yaitu konsep diri negatif (Abida
et al., 2022). Konsep diri ialah sikap serta
perspektif seseorang terhadap dirinya, di
mana perspektif tersebut berkorelasi
dengan motivasi diri, karakteristik individu,
serta dimensi fisik (Prasetya, F. I, 2019).
Konsep diri yang dimiliki seorang individu
sangatlah dinamis dan senantiasa berubah.
Terdapat aspek yang mampu bertahan
selama periode waktu tertentu, tetapi
terdapat juga aspek yang berubah secara
cepat seiring dengan perubahan kondisi
sesaat. Kualitas hidup santri sangatlah
mempengaruhi  banyaknya  penderita
scabies di pesantren. Penderita scabies di
pesantren didominasi oleh santri baru,
sebab mereka masih belum memiliki
kemampuan untuk beradaptasi dengan
lingkungannya yang baru, mandi bersama,
serta sering berganti handuk di mana hal

tersebut semakin mempermudah
menularnya scabies (Febriana W et al.,
2021).

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilaksanakan pada hari Sabtu, 4 Maret 2023
di Pondok Pesantren Darul Hikmah
Kecamatan  Tanjungkerta  Kabupaten
Sumedang, diperoleh hasil 4 dari 12 santri
tidak mengalami konsep diri negatif dan 8
santri mengalami konsep diri negatif. Santri
sering bertukar handuk dan pakaian. Dari
12 santri yang diwawancarai mereka
mengatakan ketika terkena scabies ada
perasaan malu dan menghindar dari
temannya yang tidak terkena scabies.
Infeksi scabies di pesantren mempengaruhi
kualitas hidup santri, sebab penyakit ini
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membuat proses belajar yang diikuti santri
menjadi terganggu. Maka dari itu tujuan
dari penelitian yang akan dilakukan yaitu
guna mengetahui hubungan konsep diri
dengan kualitas hidup penderita scabies
pada santri di Pondok Pesantren Al-
Hikamussalafiyyah dan Darul Hikmah
dengan jumlah populasi yang lebih luas dan
sampel yang lebih banyak sehingga bisa
mengetahui secara pasti hubungan antara
konsep diri dengan kualitas hidup penderita
scabies.

METODE

Desain penelitian ini memakai desain
kuantitatif ~ dengan  jenis  penelitian
deskriptif korelasi. Penelitian dilakukan
pada tanggal 18 Maret 2023 di Pondok
Pesantren Al-Hikamussalafiyyah dan Darul
Hikmah Kecamatan Tanjungkerta
Kabupaten Sumedang. Populasi penelitian
terdiri dari 70 responden yang terpilih
melalui total sampling. Penelitian ini
bertujuan guna mengetahui hubungan
konsep diri dengan kualitas hidup penderita
scabies pada santri di Pondok Pesantren Al-
Hikamussalafiyyah dan Darul Hikmah.
Karakteristik responden yang diambil ialah
seluruh individu yang terdaftar sebagai
santri yang tinggal dan menetap di Pondok
Pesantren Al-Hikamussalafiyyah dan Darul
Hikmah, baik yang pernah maupun sedang
menderita scabies. Variabel pada konsep
diri  diukur melalui kuesioner TSCS
(Tennessee Self Concept Scale) dan
kuesioner DLQI (Dermatology Life Quality
Index) untuk mengukur variabel pada
kualitas hidup penderita scabies. Data yang
telah terhimpun kemudian akan dianalisis
dengan menggunkan Uji Chi-Square.

HASIL
Analisis Deskriptif
Berdasarkan tabel 1 menunjukan

bahwa distribusi umur penderita scabies di
Pondok Pesantren Al-Hikamussalafiyyah
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dan Darul Hikmah mayoritas pada usia 13-
15 tahun yaitu 45 dari 70 responden.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Penderita
Scabies di Pondok Pesantren Al-
Hikamussalafiyyah dan Darul
Hikmah Berdasarkan Usia

No. Usia F Persentase

1. 13-15 Tahun 45 64.3

2. 16-18 Tahun 25 35.7
Total 70 100.0

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Penderita
Scabies di Pondok Pesantren Al-
Hikamussalafiyyah dan Darul
Hikmah Berdasarkan Jenis

Kelamin
No. Jenis Kelamin F Persentase
1. Perempuan 49 70.0
2. Laki-laki 21 30.0
Total 70 100.0

Berdasarkan tabel 2 yang
menunjukkan hasil bahwa santri penderita
scabies didominasi oleh santriwati yakni
sebanyak 49 santriwati (70%) adapun
sisanya adalah 21 santri (30%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Penderita
Scabies di Pondok Pesantren Al-
Hikamussalafiyyah dan Darul

Hikmah Berdasarkan
Pendidikan
No. Pendidikan F Persentase
1. MTs 45 64.3
2. SMK/MA 25 35.7
Total 70 100.0

Mengacu pada tabel 3 ditemukan
bahwasanya penderita scabies tertinggi di
pondok pesantren vyaitu pada jenjang
pendidikan Madrasah Tsanawiyah dengan
jumlah 45 santri penderita scabies (64.3%).
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Penderita
Scabies di Pondok Pesantren Al-
Hikamussalafiyyah dan Darul
Hikmah Berdasarkan Konsep

Diri
No. Konsep Diri F Persentase
1. Positif 58 82.9
2. Negatif 12 17.1
Total 70 100.0
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Mengacu pada tabel 4 bahwasanya dari 70
responden terdapat 58 santri yang memiliki
konsep diri positif dengan persentase
82.9% dan 12 santri memiliki konsep diri
negatif dengan persentase 17.1%.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Penderita
Scabies di Pondok Pesantren Al-
Hikamussalafiyyah dan Darul
Hikmah Berdasarkan Kualitas
Hidup

No. Kategori F  Persentase
1. Tidak Berpengaruh 5 7.1
2. Pengaruh Kecil 11 15.7
3. Pengaruh Sedang 18 25.7
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4, Pengaruh Besar 33 47.1
5. Pengaruh Sangat Besar 3 4.3
Total 70 100.0

Mengacu pada sajian data tabel 5
bahwasanya dari 70 santri penderita scabies
7.1% memiliki kualitas hidup dalam
kategori tidak berpengaruh, 15.7% santri
memiliki kualitas hidup dalam kategori
pengaruh kecil, sedangkan 25.7% santri
memiliki kualitas hidup dengan kategori
pengaruh sedang, dan 47.1% dalam
kategori pengaruh besar serta 4.3% santri
memiliki kualitas hidup dalam kategori
pengaruh sangat besar.

Analisis Hubungan Konsep Diri Dengan Kualitas Hidup Penderita Scabies Pada Santri

Di Pondok Pesantren

Tabel 6. Hasil Analisis Hubungan Konsep Diri Dengan Kualitas Hidup Penderita Scabies Pada

Santri di Pondok Pesantren

Variabel Kualitas Hidup
Tidak Kecil Sedang Besar Sangat Besar  Total
berpengaruh
Konsep Diri : Negatif 0 1 1 8 2 12
Positif 5 10 17 25 1 58
Total 5 11 18 33 3 70
Tabel 7 Chi-Square Tests
Value Asymp. Sig.
(2-sided)
Pearson Chi-Square 9.5892 .048
Likelihood Ratio 9.340 .053
Linear-by-Linear Association 6.090 .014
N of Valid Cases 70
Berdasarkan tabel 6 hasil uji korelasi scabies di Pondok Pesantren  Al-

antara hubungan konsep diri dengan kualitas
hidup penderita scabies pada santri di
pondok pesantren didapatkan hasil sig.p =
0.048 > 0.05 maka dinyatakan terdapat
hubungan antara konsep diri dengan kualitas
hidup di  Pondok  Pesantren  Al-
Hikamussalafiyyah dan Darul Hikmah.

PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 70 responden
yang menderita scabies di pondok pesantren
telah memenuhi karakteristik inklusi dan
esklusi. Berdasarkan tabel 1 didapatkan
hasil penelitian bahwa santri penderita

Hikamussalafiyyah dan Darul Hikmah
mayoritas pada usia 13-15 tahun yaitu 45
dari 70 responden. Hal tersebut disebabkan
karena angka kejadian scabies sangat sering
terjadi pada usia sekitar 13-15 tahun, dimana
santri Madrasah Tsanawiyah merupakan
santri baru yang belum bisa beradaptasi
dengan lingkungan pesantren. Mereka
cenderung sering bertukar dengan teman
saat menggunakan alat pribadi, seperti
bertukar pakaian, handuk, kain, dan sabun
mandi. Temuan ini selaras dengan temuan
Febrina W et al (2021) dengan hasil
mayoritas pada santri baru usia 13 tahun.
Depkes RI (2009) menyatakan bahwasanya
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usia 12 hingga 16 tahun yaitu termasuk
dalam kategori remaja fase awal. Saat ini,
anak-anak lazimnya tengah duduk di jenjang
pendidikan menengah, di mana remaja awal
seringkali melakukan interaksi dengan
lingkungan pendidikan secara langsung.
Terjadinya interaksi langsung tersebut
merupakan suatu faktor yang menyebabkan
mereka terkena scabies (Sunarno &
Hidayah, 2021).

Pada tabel 2 menunjukan hasil bahwa
santri penderita scabies paling banyak
berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak
49 santri (70%) adapun 30% sisanya (21
responden) adalah laki-laki. Berdasarkan
hasil observasi, santri perempuan lebih
memilih menggantungkan pakaian yang
setengah  kering di dalam ruangan
dibandingkan diluar ruangan dengan alasan
malu terlihat orang lain. Mereka juga lebih
senang berkumpul di dalam ruangan
bersama-sama. Sehingga hal tersebut
memicu terjadinya kejadian scabies yang
didominasi oleh perempuan. Temuan ini
selaras dengan temuan Sunarno dan
Hidayah tahun 2021 bahwa santri
perempuan lebih banyak yang terinfeksi
scabies dibandingkan dengan laki-laki
dengan persentase 56.3%.

Tabel 3  menunjukan  bahwa
penderita scabies tertinggi di pondok
pesantren yaitu pada jenjang pendidikan
Madrasah Tsanawiyah dengan jumlah 45
santri penderita  scabies  (64.3%)
dibandingkan pada jenjang SMK atau
Madrasah Aliyah hanya berjumlah 25 santri
(35.7%). Temuan tersebut selaras dengan
temuan Aulia et al (2017) yang menemukan
bahwasanya mayoritas penderita scabies
adalah santri kelas VII (32,9%) di Pondok
Pesantren Daarul Qur’an Surakarta.

Berdasarkan tabel 4 dari 70
responden lebih banyak santri yang
memiliki konsep diri positif yang berjumlah
58 santri dengan persentase 82.9% dan 12
santri memiliki konsep diri negatif dengan
persentase 17.1%. Temuan ini selaras
dengan temuan Prasetya tahun 2019 di
Pondok Pesantren Al-Qodiri Jember dengan
hasil terdapat 15 santri (65,3%) mempunyai
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konsep diri positif dan 8 santri (34,7 %)
memiliki konsep diri rendah. Konsep diri
merupakan bagaimana seorang individu
menilai  diri  sendirinya, bagaimana
menerima  diri  sendiri,  bagaimana
merasakan, meyakini dan berbuat, dan
secara fisik, moral, kekeluargaan, pribadi
dan sosial. Karakteristik fisik bukanlah satu-
satunnya hal yang dapat mempengaruhi
konsep diri (Rahim, 2017).

Pada tabel 5 dapat dilihat bahwa dari 70
santri penderita scabies diantaranya 7.1%
memiliki kualitas hidup dalam kategori
tidak berpengaruh, 15.7% santri memiliki
kualitas hidup dalam kategori pengaruh
kecil, sedangkan 25.7% santri memiliki
kualitas hidup dengan kategori pengaruh
sedang, dan 47.1% dalam kategori pengaruh
besar serta 4.3% santri memiliki kualitas
hidup dalam kategori pengaruh sangat besar.
Temuan ini berbeda dengan temuan Febrina
W et al (2021) yang menyatakan bahwa
gambaran kualitas hidup sebagian besar
penderita scabies hanyalah memberikan
dampak yang kecil/tidak signifikan terhadap
kualitas hidup penderitanya. Namun
menurut (Savira T.D, 2020) sebagian besar
penyakit kulit tidak memperpendek umur
harapan hidup maupun mengakibatkan
kematian, tetapi secara fungsional, mental,
serta fisik, penyakit ini mempengaruhi
kehidupan mereka yang terkena dampak.

Hasil analisis hubungan konsep diri
dengan kualitas hidup penderita scabies
pada santri di pondok pesantren pada tabel 6
menggunakan uji chi-square. Didapatkan
hasil santri dengan konsep diri negatif
mempunyai kualitas hidup yang tidak
bepengaruh 0, pengaruh kecil 1, pengaruh
sedang 1, berpengaruh besar 8, berpengaruh
sangat besar 2. Sedangkan santri dengan
konsep diri positif mempunyai kualitas
hidup yang tidak berpengaruh 5, pengaruh
kecil 10, pengaruh sedang 17, berpengaruh
besar 25, dan berpengaruh sangat besar 1.
Nilai signifikansi < 0.05 menyatakan adanya
korelasi dan  begitupun  sebaliknya.
Penelitian ini menemukan skor r Hitung
0.048 (< r tabel) yang berarti H1 diterima.
Maknanya, konsep diri berkorelasi dengan
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kualitas hidup penderita scabies pada santri
di Pondok Pesantren Al-Hikamussalafiyyah
dan Darul Hikmah namun tidak signifikan
atau berkorelasi sedang.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukan usia
yang sering kali terkena penyakit scabies
pada rentang usia 13-15 tahun pada jenjang
pendidikan Madrasah Tsanawiyah karena
mereka cenderung belum bisa beradapatasi
dengan lingkungan pesantren dan sering
terjadi pada perempuan. Gambaran konsep
diri penderita scabies pada santri didominasi
oleh 58 santri dengan konsep diri positif,
adapun 12 santri lainnya memiliki konsep
diri negatif. Banyak santri yang mempunyai
kualitas hidup buruk dengan jumlah 33
santri dari 70 responden, sehingga dapat
berpengaruh  besar terhadap kejadian
scabies.

Berdasarkan hasil analisis  uji
korelasi yang telah dilakukan menggunakan
Chi-Square didapatkan hasil r Hitung 0.048
(< r tabel) sehingga H1 diterima, maknanya
konsep diri berkorelasi dengan kualitas
hidup penderita scabies pada santri di
Pondok Pesantren Al-Hikamussalafiyyah
dan Darul Hikmah namun tidak signifikan
atau berkorelasi sedang.
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